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1. Latar belakang pasangan suami istri dilarang kumpul sebelum

adanya resepsi pernikahan di Kecamatan Singkil Kabupaten

Aceh Singkil

a. Apa yang melatar belakang dilarangnya kumpul bersama

suami isteri sebelum dilaksanakannya resepsi pernikahan ?

b. Apakah larangan tersebut masih berlaku sampai sekarang ?

c. Apakah kekhawatiran yang terjadi bila ada kumpul bersama

suami isteri sebelum resepsi pernikahan ?

d. Apakah ada masyarakat yang melanggar adat Singkil kumpul

bersama sebelum resepsi pernikahan ?

e. Apakah ada sanksi adat yang diberikan bagi yang kumpul

suami isteri sebelum resepsi pernikahan ?

2. Bentuk praktik larangan kumpul bagi pasangan suami istri

sebelum resepsi pernikahan saat ini di Kecamatan Singkil

Kabupaten Aceh Singkil

a. Bagaimana bentuk praktik larangan kumpul bagi pasangan

suami isteri sebelum resepsi pernikahan di Kecamatan Singkil ?

3. Pandangan guru Dayah terhadap larangan hidup bersama

pasangan suami istri sebelum adanya resepsi pernikahan di

Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil
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a. Bagaimana Pandangan guru Dayah terhadap larangan hidup

bersama pasangan suami istri sebelum adanya resepsi

pernikahan di Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil

REKAPITULASI HASIL WAWANCARA

N
o

Informan Pertanyaa
n

Jawaban

1 Amir
(Tokoh
Agama)

Latar
Belakang
Kumul
Suami
Isteri
Sebelum
resepsi
pernikahan

Apakah
larangan
tersebut
masih
berlaku
sampai
sekarang

Larangan kumpul
yang dimaksudkan
bagi pasangan
suami istri yang
sudah akad nikah
sebelum dilakukan
resepsi sebenarnya
sudah merupakan
adat atau tradisi
bagi suku Singkil
yang ada di
Kecamatan Singkil
khususnya dan
Aceh Singkil pada
umumnya. Larangan
tersebut sebenarnya
dilator belakangi
karena pada waktu
dahulu antara akad
nikah dengan
resepsi pernikahan
memiliki rentang
waktu yang cukup
lama. Jadi dilarang
kumpul yang
dimaksudkan adalah
dilarang melakukan
hubungan suami istri
dan ada juga yang
mengatakan
dilarang berada
dalam satu rumah.
Karena dikawatirkan
pada saat resepsi
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Apakah
ada yang
melanggar
adat
tersebut

Apa alasan
yang
melanggar
kumpul
suami isteri
sebelum
resepsi
pernikahan

Apakah
ada sanksi
bagi yang
melanggar
adat
tersebut

Bagaimana
bentuk
larangan
kumpul
bersama
tersebut

Bagaimana
pandangan
guru dayah

pernikahan yang
akan dilaksanakan
istri dalam keadaan
hamil.
Larangan kumpul
suami istri yang
sudah akad nikah
tapi belum
melakukan resepsi
pernikahan sampai
saat ini masih
berlaku dan
dijunjung tinggi oleh
masyarakat
setempat karena hal
ini dianggap sebagai
adat yang sudah
turun temurun sejak
dahulu.
Ya, pernah ada yang
melakukan kumpul
suami isteri sebelum
diadakan resepsi
pernikahan dan hal
ini tidak menjadi
permasalahan,
namun secara social
tentunya yang
melaksanakan
kumpul suami isteri
sebelum resepsi
pernikahan merasa
dikucilkan karena
melanggar adat.
Saat ini banyak yang
kumpul suami istri
setelah akad nikah
hal ini disebabkan
karena akad nikah
dan resepsi
pernikahan
dilaksanakan dalam
waktu yang sama,
sehingga tidak ada
kekhawatiran
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terhadap
kumpul
bersama
suami isteri
sebelum
resepsi
pernikahan

seperti yang
dikhawatirkan pada
zaman dahulu dan
hal ini tidak
dipermasalahan.
Sanksi adat
terhadap suami istri
yang kumpul
sebelum
melaksanakan
resepsi pernikahan
saat ini hampir tidak
ada sanksi adat
yang diberikan
kepada mereka.
Bentuk larangan
kumpul bagi
pasangan suami istri
sebelum resepsi
pernikahan saat ini
di Kecamatan
Singkil Kabupaten
Aceh Singkil adalah
larangan adanya
hubungan suami
isteri sebelum
resepsi pernikahan
dan larangan
adanya tinggal
bersama suami
isteri. Oleh karena
itu setelah adanya
akad nikah dan
acara adat maka
suami pulang ke
rumah orangtuanya
Pandangan guru
dayah terhadap
larangan kumpul
bagi pasangan
suami istri sebelum
resepsi pernikahan
saat ini di
Kecamatan Singkil
Kabupaten Aceh



88

Singkil adalah
merupakan larangan
adat yang sudah
terjadi sejak lama
atau turun temurun.
Karena itu guru
dayah selalu
menekankan
kepada suku Singkil
agar tetap
memelihara dan
mematuhi adat
istiadat tersebut
sebagai
penghormatan
terhadap budaya
dan tradisi serta
adat Singkil, hal ini
ditekankan
khususnya bagi
masyarakat Dingkil
yang beragama
Islam. Kalaupun ada
yang melanggar
tradisi atau adat
setempat saat ini
memang tidak ada
sanksi adat yang
dilakukan

2 Ricky
Irbansah,
SH (Guru
Dayah)

Latar
Belakang
Kumul
Suami
Isteri
Sebelum
resepsi
pernikahan

Larangan kumpul
yang dimaksudkan
bagi pasangan
suami istri yang
sudah akad nikah
sebelum dilakukan
resepsi sebenarnya
sudah merupakan
adat atau tradisi
bagi suku Singkil
yang ada di
Kecamatan Singkil
khususnya dan
Aceh Singkil pada
umumnya. Larangan
tersebut sebenarnya
dilator belakangi
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Apakah
larangan
tersebut
masih
berlaku
sampai
sekarang

Apakah
ada yang
melanggar
adat
tersebut

Apa alasan
yang
melanggar
kumpul
suami isteri
sebelum
resepsi
pernikahan

Apakah
ada sanksi
bagi yang
melanggar
adat
tersebut

karena pada waktu
dahulu antara akad
nikah dengan
resepsi pernikahan
memiliki rentang
waktu yang cukup
lama. Jadi dilarang
kumpul yang
dimaksudkan adalah
dilarang melakukan
hubungan suami istri
dan ada juga yang
mengatakan
dilarang berada
dalam satu rumah.
Karena dikawatirkan
pada saat resepsi
pernikahan yang
akan dilaksanakan
istri dalam keadaan
hamil.
Larangan kumpul
suami istri yang
sudah akad nikah
tapi belum
melakukan resepsi
pernikahan sampai
saat ini masih
berlaku dan
dijunjung tinggi oleh
masyarakat
setempat karena hal
ini dianggap sebagai
adat yang sudah
turun temurun sejak
dahulu.
Ya, pernah ada yang
melakukan kumpul
suami isteri sebelum
diadakan resepsi
pernikahan dan hal
ini tidak menjadi
permasalahan,
namun secara social
tentunya yang
melaksanakan
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kumpul suami isteri
sebelum resepsi
pernikahan merasa
dikucilkan karena
melanggar adat.
Saat ini banyak yang
kumpul suami istri
setelah akad nikah
hal ini disebabkan
karena akad nikah
dan resepsi
pernikahan
dilaksanakan dalam
waktu yang sama,
sehingga tidak ada
kekhawatiran
seperti yang
dikhawatirkan pada
zaman dahulu dan
hal ini tidak
dipermasalahan.
Sanksi adat
terhadap suami istri
yang kumpul
sebelum
melaksanakan
resepsi pernikahan
saat ini hampir tidak
ada sanksi adat
yang diberikan
kepada mereka.

Bentuk
Larangan
Kumpul
Suami
Isteri

Dilarangnya kumpul
bagi suami dan isteri
yang sudah akad
nikah dalam
perkawinan adat
Singkil sebelum
dilaksanakannya
resepsi pernikahan
adalah dilarang
melakukan
hubungan suami
isteri atau hubungan
intim meskipun
sudah sah sebagai
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suami isteri dan
dilarang tinggal
bersama dalam satu
rumah

Pandagan
Guru
Dayah
terhadap
kumpul
suami isteri
sebelum
resepsi
pernikahan

Menurut saya
bahwa guru daya
sebagai tetua adat
yang dihormati bagi
suku Singkil di
Kecamatan Singkil
tetap menekankan
kepada masayrakat
Kecamatan Singkil
khususnya
penduduk asli untuk
tetap menjaga,
mematuhi adat
istiadat tersebut
meskipun
sebenarnya saat ini
berbeda dengan
system perkawinan
terhadap waktu
pesta yang
dilakukan pada
zaman dahulu.

3 Ustd.
Dahuri
S.pd (Guru
Dayah/Tok
oh Adat)

Latar
Belakang
Kumul
Suami
Isteri
Sebelum
resepsi
pernikahan

Larangan kumpul
yang dimaksudkan
bagi pasangan
suami istri yang
sudah akad nikah
sebelum dilakukan
resepsi sebenarnya
sudah merupakan
adat atau tradisi
bagi suku Singkil
yang ada di
Kecamatan Singkil
khususnya dan
Aceh Singkil pada
umumnya. Larangan
tersebut sebenarnya
dilator belakangi
karena pada waktu
dahulu antara akad
nikah dengan
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Apakah
larangan
tersebut
masih
berlaku
sampai
sekarang

Apakah
ada yang
melanggar
adat
tersebut

Apa alasan
yang
melanggar
kumpul
suami isteri
sebelum
resepsi
pernikahan

Apakah
ada sanksi
bagi yang
melanggar
adat
tersebut

resepsi pernikahan
memiliki rentang
waktu yang cukup
lama. Jadi dilarang
kumpul yang
dimaksudkan adalah
dilarang melakukan
hubungan suami istri
dan ada juga yang
mengatakan
dilarang berada
dalam satu rumah.
Karena dikawatirkan
pada saat resepsi
pernikahan yang
akan dilaksanakan
istri dalam keadaan
hamil.
Larangan kumpul
suami istri yang
sudah akad nikah
tapi belum
melakukan resepsi
pernikahan sampai
saat ini masih
berlaku dan
dijunjung tinggi oleh
masyarakat
setempat karena hal
ini dianggap sebagai
adat yang sudah
turun temurun sejak
dahulu.
Ya, pernah ada yang
melakukan kumpul
suami isteri sebelum
diadakan resepsi
pernikahan dan hal
ini tidak menjadi
permasalahan,
namun secara social
tentunya yang
melaksanakan
kumpul suami isteri
sebelum resepsi
pernikahan merasa
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dikucilkan karena
melanggar adat.
Saat ini banyak yang
kumpul suami istri
setelah akad nikah
hal ini disebabkan
karena akad nikah
dan resepsi
pernikahan
dilaksanakan dalam
waktu yang sama,
sehingga tidak ada
kekhawatiran
seperti yang
dikhawatirkan pada
zaman dahulu dan
hal ini tidak
dipermasalahan.
Sanksi adat
terhadap suami istri
yang kumpul
sebelum
melaksanakan
resepsi pernikahan
saat ini hampir tidak
ada sanksi adat
yang diberikan
kepada mereka.

Bentuk
Larangan
Kumpul
Suami
Isteri

Bentuk larangan
kumpul bagi
pasangan suami istri
sebelum resepsi
pernikahan saat ini
di Kecamatan
Singkil Kabupaten
Aceh Singkil adalah
larangan adanya
hubungan suami
isteri sebelum
resepsi pernikahan
dan larangan
adanya tinggal
bersama suami
isteri. Oleh karena
itu setelah adanya
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akad nikah dan
acara adat maka
suami pulang ke
rumah orangtuanya

Pandagan
Guru
Dayah
terhadap
kumpul
suami isteri
sebelum
resepsi
pernikahan

Menurut saya
bahwa pandangan
guru dayah
terhadap larangan
kumpul bersama
suami isteri sebelum
adanya resepsi
pernikahan masih
tetap dipertahankan
sebagai tradisi dan
budaya adat singkil.
Namun latar
belakangnya bukan
lagi karena
ketakutan terhadap
kehamilan saat
resepsi pernikahan
namun semata-
mata untuk menjaga
dan menjunjung
tinggi adat istiadat
setempat

Foto Kantor Camat Singkil
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Foto baju adat singkil
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Makan adat


